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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.  Penerapan model sistem tanggung renteng di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya belum
diterapkan dengan baik sesuai dengan teori yang ada.

2. Partisipasi anggota Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Muamalah Berkah Sejahtera dengan adanya penerapan model sistem
tanggung renteng masih pasif karna rendahnya kualitas musyawarah
sesama anggota kelompok terutama hubungan dari pengurus kepada
anggota kelompok yang membuat semakin berat beban yang akan
mengancam rasa kebersamaan diantara anggota dalam kelompok dan
mengarah pada kehancuran kelompok, sehingga mengakibatkan pertisipasi
anggota terus menurun mulai dari tahun 2009 hingga 2016 yang awalnya
memiliki 21 kelompok aktif sekarang hanya 5 kelompok yang berjumlah 57

anggota..

B. Saran

Dengan selesainya penelitian skripsi ini, dapatlah kiranya penulis

memberikan saran:
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Penerapan model sistem tanggung renteng yang ada di KSPPS hendaknya
dijalankan berdasarkan konsep dan aturan sesuai dengan teori agar bisa
berjalan dengan baik.

Pengurus KSPSS hendaknya aktif dalam membangun hubungan dengan
Penanggung Jawab, dengan Petugas Penyuluh Lapangan dan juga dengan
anggota tanggung renteng lainnya agar terjalin hubungan yang harmonis

dalam meningkatkan partisipasi anggota.



